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BAB 1

PENDARULUDAR

Penyakit Diabetes Mellitus pada anjing telah dikenal le-
bih dari 50 tahun yang lalu, tetapi baru 15 tahun terakhlir ini di
palajari secara luas dan dilakulkan tindakan pangabatannya (16).
Heskipun hawan paliharaan lain separtd kuda, osapl, domba, ba-
bl Jdan kucing juga dapat menderita penyakit ini, tetapl kelihatan
nya lebih banyak terjadl pada anii=zg (4,12,20), Mparkirekan dori
1000 ekor anjing, 2 = 3 ekor diantarasnya adalah pesderita [iabe-
tea Mollitas (5).

Hewan ruminansia jarang ada yang menderita penyakit ini,
mungitin karona sumbor enersi mtau tenaga howan ruminanuia kurang
bergintuns pada glucoss darah dan lcbhih boprsantuns pada YPA (Vol-
atile Fatty acid) (17).

Kabanyakan [Mabetes Mellitus terjadi oamda anjing asote-=
lah berumur S5 tahu=z (1,2,5,8), lebih sering pada hewan yang go-
muk dan unumnya pada betina (2,8,11,1%,16)., MHemurut Wilkinson
{195%7) anjing peliharaan jenis kecil lebih banyak yang oenderita
fabetos Mellitus dori pada anjing jonio ¥ang 1oblh  bosar., Se-
dangkan Yoshua (1963) juga menyatakan bahwa Dachshund dan keturun
an anjing jenic kecil lainnya manderita paling banyak ponyakit
tersebut (5).

Banyak pamilik anjins yane asmoanval poasetahusn Pontang
Diabstes Mellitus pada manusia, tatapl sedikit sekali yang menger
ti tentang penyakit ini pada anjing. Demilkian pula para dokter he
wan, karena sedikitnya icasus msungitin bolum banyah wang dapat me-

ngenal dengan jelas tentang Diabetes Hellitus pada anjing. Dari

1
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BANB II

PENYAKIT DIABRTES HELLTTUS

\+ SERAOD-SEBAB PENYAKIT DIABETES MELLITUS.

HMabeates Mellitus adalah ouatu ganprion motihaliodms kars
banidrat yong khronis yoang sécara langsung dapat dinnggsn boras
gal dari kekurangan hormoen insulln bailk pelstil{ maupsun  Sbeslut
v12). fedangkan Taktor-Taktor yang dapat mengeangrd pembuztan
inoulin dan metabolieme karbohidrat didnlam ool=nel ocoringszall
tidak dopat ditentuken asebab-gsebabays. Faktor heturtnaon cendiri=
pun terlalu sulit untuk dapat dibuktikan (12,17). Diabeten Malll
tus ini dapnt disebabkan oleh:

l. Terlampau berlebihan produksl horson ACTH sehingga sel-sel-be
ta rusak akibat hipsrglikemia yang terlalu luma [15,17).

2. Pembarian gula yang banvak don lama.

3. Pamberian daging yang terlalu baayak, Doglng aopzondung Aosm-
urat yang dopat menimbulkan suatu subhotansi nepertl alloxan
(alloxan like substance) wang toxle untuk rol-=gs=l=bata (7).

he Poangnruh kelebihan inhibitor ineulin dalam oirkulssi (145,16).

5. Pengoruh kelobihan corticostercld. Cortison bekerja sebagai
"anti insulin" yang dapat pula menjadi faktor timbolnys Diabez
ter Hallitus (15).

6. Terlampsu berlebihan produksi growth-norson (8,15).

7. Akibat pancresatitis yang khronis yang dapat menyabablan keru-
gakan pada sel-sel-beta (17).

Jadi meskipun esecara klinis ponyakit Diabetes Mellitus
dapat dikenal dengan baik tetapl sedikit sekali yong dJdiketabul

tentang cebab-zobabnya, sshingra secara praktio Rita dapat mong=
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angpap bahwa penyakit Diabetes Mellitus sebagal mpatu nnoTaan
notubolioms glukpsa akibat kekurangan horman {ooclin Bulk  melse
tif maupun abselut. Pada manjing Dlabstes Mellitun noring merups-

kan alkibat dari pancratitis yang khronin (6).

n, HOAMOH IRSULIN,

ulan=-pulay Langerhans yang marupakan 1 - S0 dari bagian
panoress msmpunyal 2 tipe sel yang ponting, yoltu sel-nlpha yang
moanghosilikan glukagon dan cel-beta yang menghosilkaon dineulin,
Sel=botn inilah yang mli paranan penting untul metabolicme
karbohidrat (?,a,g;'w,u}.

Dalam sel=hetn, ribosema-ribosoma dari retiltuluas endo-
plasmile sikan monsimtesa prekursor insulin yoltv -wrolpiulin, Se-
lanjutnya proinsulin akan diubah meajadi lnsnulin; rases dnl bl
dak terjadi dalam petikulum endoplasmil tetapl Jolom bunglens gra
nula {granula package). Setslah itu dalam bunghuc vesikel (veni-
cle packape) insulin akan berkondensasi monbontult pgranulo-granu=
la beatn yang dikurung eleh kanteng-kantong mombroneus. Proses sg
krecl insulin distimulasi secara langsung oloh slukosa, dan pada
snkty sekresl gramula-granula beta bergerak ke plasma membran da
ri oal dan permukasn darli granula-granula beta Aod asub mengada-
kan fusl dongan membran sel. Fusi kedua membran torsebut kemudi-
an pecah dan isli granula-granula beta akan dilepacicon hedalam ra
eng perikopiler. Proses ini dieebut smelocybooia,

Makanan adalsh sumber karbohidrat yang terbenar. Didalam
purus halus hampir semua karbohldrat dipecah menjodi D nedosa-hex

oda yultu glukosa, fruktosa dan galakteosa. Salanjutny kotiga
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hexoss ini didalam usus halus dlabaorpost (en =a o cadalas  pare=
daran darah, Olokosa didalam darsh inilah yang owhap fu rangeangs
sel=-sel-beta untuk menghasilkan insulin, dan horsmon lusulin  ind
diperlukan untuk metabolisme glukosa yang tertimbun dalam  Jdarah
(4.

Untuk diffusl glukosa kedalam gel-pel, tidak momua sal-
ael Jjaringan membutuhkan insulin. Absorpsl glukosa oleh Lubuli-tg
bull ginjal atau usus, Jugn maouxnyi sliccoga radalam gel-ssl -da=
rah merah atau otak tidok direngaruhi inuulin. Toathapl misuknyn
glukosn kedalam otot skelet dan otot Jjantung, Jjaringan lemalk, he-
par, lensa mata dan mungkin lesukosit, dipengardhi Inoulin (16,
17); pada sel-sel jaringan terasbut insulin diikat dilusr -rr-uimi
mambran dan ikatan terassbut merupakan tempat reseptor jyang amat
apesifik untuk proteim hormon, tidak untuk protein laln mosltipun
defigan udkuran yang ooma, Banyakpya ikatapn ingulln-mepbhran terse-
but sebanding dengan aktivitas blologls dard fuiringan-jaringan
tersabut, tetapl struktur membran regeptor tersebut belum dapat
diterangkan. Sedangkan mekanisme pengaruh inoulin jugn tidsls di-
watahui, Sesudah terjadi metabelisme glukosa dalam sel-sel Jaring
an tobuh, akan dihasilkan energl atau tenaga yun: diparlulkan un-
tult kehidupun cehari-harl (7).

Misalnyn bila terdapat kerusaitan padas sel-beta pancreas,
maka ingsulin tidal: dapat dihasilkan secara normal. Akibatnya glu-
kosa didalam darah tidak dapat masuk kedalam sel jaringan otot ug
tuk metabolisme, sshingga glukesa tetap tortinmbun dalanm daiah dan
nakin baayak (18).

Jadi gajala-gajala yang ssbenarnya daril panyalkit ini ada=
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i kotlidak mampuan tubuh untuk menggunakan glokoon csbagal sner-

i yany dipearlukan untuk kehldupan sshari-hari (i).

« LEHTUE-BENTUK DIABETES MELLITUS.
Pada manysia telah lama dapat diklasifikauikan sediklitarva

alam 5 bontuk Diabetes Mellitus (14) yaltu:

Juvenile Omset Diabetes Mellituoa = JOUM, yadta diabates yans
dah timbul pada usia muda, blasanya padn usda lorang dard 15 ta
hun,

Haturity Onset Diabetes Mellitua = HODM; wyaltu dlabetes yang
tinbul pada usia lebih darl 35 = 45 tahun.

chemical Diabetes, yYang mungkln marupakin bontuls awal dari [Ha=
bsten Hellitus.

Frediabeten, keadaan yang tidak menggambarizan sujud ponyakit Of
abates Mellitus dan terdapat pada orang dengan latar belakang
genatik. Misalnya kedua orang tuanya diabetil, orang terasebut
mempunyal ltemungkinan untuk berkembangnyn (labetan.

Pemikian pula pads anjing, Mabetes Helllitua dapat dikla-

sifika=ikan menjadi 3 bentuk, yaltu:

Hentuk I (canine JODM), yaitu diabstes yang sudsh tinbul pada
snak anjing, blacanya pada umur kurang dari 1 tanun. Pada dasar
nya disebabkan oleh kekurangan inaulin yang abeolut dan =snun-
jukkan perkembangan Diabates Mellitus vang paran (1,15,14).
Bentuk II (caninme MODM), yaitu diabetes yang biasanya timbul pa
da anjing ¥yang berumur antarsa 5 = 12 tahur. [HMsind insulin
yan; terbentuk oleh sel-gel-beta tidak dapat pecara normal men-

cukupl kebutuhan tubuh (1,13,14).
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= Bontuk TTT (canine Chemical Diabetss), yang mungkin merupakan
bentuk swal darl Diabetes Mallituas,. Ditandal dengan hypurglyca-=
min yaag kurang dard 200 mgh, tidak ada glucosuria Jdam hebon-
arla, tetapl glucoss Tolerance Test abnormal (13,14). Sedangkan
diagnosa prediabetes terlalu sullt untuk diberikum pada anjing
(33).

Pada manusia telah diketahui, JODM terdapat pada kurang
lebin 10% dari seluruh pesnderita Diabetes Mellitus. Henurut penye
lidikan-penyelidikan yang telah dilakulkcan pada (7% aniing pende=
rita Mlabetes Mellitus, ternyata hanya 6 kejadian (0,89%) yang di
diagnosa sebagal canine JODM (1).

Flasifikasi bentuk-bentuk Diabetes Mellitus ini penting

untu’s aunontutan prognoga dan cara pangobatanaya (14).

D, FAETOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EEADAAR DIARETES MELLITUS.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keadasan [labetes Mellitus
adalah:

1. Keadaan bunting, balk bunting yang sobsaarnya maupun  bun-
tirs suri, Pada keadazg bunting metabolisme karbohidrat de-
lam sal-sel tubuh meningkat sehingga ebutuhan insulin na-
itin bertambah.

2, Fraktura dan tindakan pembedahan. Pada keadaan-keadaan ter-
gebut mestabolisme karbohidrat dalam pel-gel juga moningkat
pahingza kabutuhan insulin Juga malkin bertambih.

5s Terapli msdis dengam menggunakan ingueli= dalaa Janghs  Lama,
Pada terapl dengan insulin, domia yan~ harua Hberikan tiap

hari makin lama makim besar, sebab perjalanan penyakit ini
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sempunysl kecenderungan pregroascif.
i« Penggunaan cortison sebagal snti inflamasi, ssdangkan corti
fon jugh bokerja sebagol antl ingulin,

Henurut Wilkinson (1957) faktor-faktor yang dapat meapos
ngarubl keadann Dlabates Mallitus adalah ctresa, bBall atroog mg
slonsl maupun atreas fisik, perubahan-porubatan lingkungan  yang
mondadak, infekai dan makan  herpantang (diak). Separtl
tolah kits keatahui, pada keadsan stress, prodiukal hormon  gluce-
curticold meningkat dan pada keadaan infoksi metabalisme karbehl
drat dalsm sel-sel meningkat, sehingga hal-hsl teruobut dapat
sempongaruhi keadaan Diabetes Mellitus bils kabutuhapn faoulis t4
dak asencukupd (5).

Yoshua (1963) menyatakan bahwa oestrus mempengarubl Llm-
bulanya diabetes (5,8), Lauder (1572) juga mongemukakan bahwa oes-
trus mesperbesar kebutuhan anjing betina akan ijwsulin, Tetapl se-
baliknya menurut Dixem dan Stanford (1961) tidak sda hubangan an-
tura ocostrus dengan Diabetes Mellitus dan serangan dimbetes perta
ma biasanya 5 - 6 bulam poat-oceatrus. Sedanghuen Oarder dikk (1968)
dapat membariltan bukti-buiktl yang dapat dipsrcaya, bahwa galana
fane luteal sebagian besar anjing-anjing betina yang noruwal meng-
mlaml panguzn motabalisme glukosa achlaggo menverupal boentuk Die-
abetes Mellitus yang latem (5). Dalam hal ini hormon pex {mungkin
progesteron atan derivataya) merangmang metaboliome  Rarbohldrat
pedikitnya untok somentara waktu dan terutnma pada aling bobtinm

umur F =R takae {8).

SKRIPSI PENYEBAB DAN DIAGNOSA PENYAKIT HARIYANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB III

DIAGNOSA PENYAKIT

A. GEJALA-GEJALA DIABETES MELLITUS.

Banyak artikel yang menullskan tentang xaocus Pfiabetas
Mellitus. Meskipun nampak ada pertentangan antara laporan yang Ba
tu dengan yang lain, tetapl adm persesuslan mengenai gejala-geja-
la yang karakteriatik darl penyakit Diabetes Mellitus, yaitu: po=
lidipsia, poliuria, peliphagia, kohilangan berat badam dan emesia
(258512;15,17). Sedangkan gejala-gejala laln umusmnya adslah: cata
racty, anoroxia, asthenia, dermatitis/pruritis, obesitas, keluar-
nya Hotoran hidung, pernafassan berbau Eoton, tachlipnoo dan diare
(5,17).

Wilkinson dan Lauder (1972) mengatakan, hahwa adeanyn ca-
taract yaag mekanismenya tidak diketahui tersebut merupakmn aki-
bat dari Diabetes Mellitus. Tetapi Blosm dan Handelsman (19357),
Bloem (1959) dan Medway dkk (1959) menganggap tidak ada hubungan
antara cataract dengan Diabetes Mellitus, sebab dengan umur yang
pamns xejadian cataract pada hewan diabetik lebih sedikit diban-
dingkan dengan kejadian cataract pada hewan non-diabetik. Lesi-le
el padn kulit yang karakterlstik pada manusin diabetik (adanya ul
cera pada kaki dan berbau spesifik), dilaporkan terdapat juga pa-
da anjing. Trian (1948) mengatakan bahwa prurltus vulvas yaltu au
atu tanda yang blasa pada manusia diabetlk terlihat juga pada am-
jing betina diabetik. Sedangkan Bloem (19%9) menyatakan terserang
nya kulit termasuk: necrosis, gangreme, infeksi plogenik, derma-
titis dan pruritus, Wilkinson (1957) melihat hanya satu kauus de-

ngan pruritus vulvas, Tetapi sebalikmya Lauder menyatakan bahwa
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tidak ada lesi-lesil kulit spesifik yang dapat dihubungian dengan

fiabetes Mellitus (5).

e GLUKOSA DARAH, KATABOLISME LEMAK DAY PROTAIN,

']

Glukosa darah.

ldantara menesacharida-monosacharida yans berasal dari
milkanan, glukosalah yaag paling banyak. cehlngye weskdpun di-
dalam darah disamping glukosa terdapat pula fruktosma dan ga=
laktosa tetapl pada umumaya dapat diabalkan. Sehilngca oila ki
ti blcarakan temntang kadar gula darsgh maka yang dimalkoud ada-
luh kadar glukoea darah.

hadar glukoss darah pada anjlog berkizers selifar b =
B0 mge (4,18,19) yang dikemtrel oleh belerapa foktor yailtu:
&, Absorpel glukoma melalunl usus halus yan, dapat nenyebabhan

glilkesmia sementara.

b. iengambilan dan pembebasan glukesa oleh hatl dan ginjal.
Es fengsunaan glukeosa oleh jaringan peripheral.
ds réengardh hormonal.

Wlukosa dalam tububh skan disimpan dalem pentun pollimer-
nya ¥altu glikeogen, Glukosa didapatkhan hamvir soluruhnys da-
lam cairan extracellular sedangkan pglikogen hanya terdapat da

lam intercallular (4). Bilamana kadar glukosa darah berada qi

dtnse “nmllal ambang ginjal untuk glukoga' (kKenml thresahold for
glucose) yang pada anjing kurang leblh 175 = 220 mg ilea
timbullah glukosuria yang disebabkan karenn tubuli-tubull sin
Jal tidak sanggup lagl mereabsorpsl semua ;lukosa yan; aisn df
inlam tubull (10,18,19). Glukosuria menvebnbis- Lekonin pamo-
SKRIPSI PENYEBAB DAN DIAGNOSA PENYAKIT HARIYANTO
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tick ffltrat glomerull meningkat. Akibatnya reapoorsot  paglf
ternadap air dalam tubuli berkurang, sehingra timtullish poli-
arda (20).

flalnm hepar, insulin mempercepat proses flycogenesis
({moningkatkan aktivitas glycogen synthetase), —menrercspat prg
sog plycolysis (meningkatkon aktivitas glukekinane, Homn=-
fructoiinase dan pyruvate kinase) dam menghalonrl glukonsapge-
neain (menghombat aktivitas rruntaua-l.ﬁ-dilnh”.u, clucnan=t=
¢0, ase dan phospoenol-pyruvate carboxykinnoe) (08,12,10). Ce-
dnngkan pada jaringan otot insulin memudahbrn noouknya gluko-
Gz godnlom ael=-s58l Jaringan tlﬂll?j; Maka jolar houwan pndn ke
curangan inaulin (Diabetesa Hellitus) ini tarjadiloh 2 darar

mpruan metabolieme (18) yaitu:
n. depar tidak dapnt mengubah plukasa riadd rlikcogon.
b Jaringan otot tidak dapat mengrunnionr luroGa darn,
gebacal energl.

kztnbolisma leomak.

rana pade anjing diabetilk pengrnnan  pluliona nehagad

siirbher snergl telah berkurang, moka digunnkan bohan ladn cabs
god snusber anergl yaitu lemak yong horgs dimopilisoet doril ja
rinpun=Jaringan parifer. Okatdant lomn' 1hl Sorjndt di hepar
don mekanieme yang menyebabkan mobilisasl 14 in rl 3=

ringan porifer ke henar bolum Ailetahal (30, 0- 15,17,

Lemak (trigliserida) dihidrolisa wnjadl gliserol don

AfSam=fnnium lessk. Asam-acam lemalk ind SosaMas 1ial-idlhel di-
nghn cara beota-oksidesl dan menghasilkan accelyl-cocmiym A dan
ol aceto-acctat yang keduanya dalnom omle ‘papnlbel . 4=
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Aam nerlbo-agotnt segarn nponttg deanct mond AL shem bota<hie
'rokol butirat don aceton. Ketiga senyawn ini dikensl nobagal

kutane-botdes (113,

/_///. acatonn
Arnm ocnfo=neetat =
ﬂHHhMHH“H+ az5m bete=hidroksi butirat

Fads havin, metabolicme lemal normel moneh: sillkon Banyak
WOk i=eoooym A dean cedikit ketone-bodics, sadang metabolis
mé glukosn noranl disamping acetyl=coen~ym A monghasilk n 44—
Ea Anam oxtlo-ncetat, Solanjutnya acetyl-coen“ym A dop =5-p
o¥nln=neet t berooma-sama memasuki eiklus T,0,A, (Pri-Carboty

1ic aeid) dan diperpunakan pula untuk pembentukan lomnk,

RARBOHIDRAT LEMAK
¢ glik ogen, triacylglycaral
Elulkoaa I
triose P &—1 glyserol *-F asam
n\\ lemak
laktat FP.anol pyravat ./
L o
o ]
pyruvat pcetyl » acoto
J’ cof acetat
—p oxalo-acatat &—
f citrac
fumarat siklus I
L Taloha alpha-ketoglutarat

suzeynyl cod a—>~"
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Pada kekurangan inaulia, asasm Piﬂlﬂ—lﬁutit tarlalu sodl-
kit terbentuk, dan acetyl-cospzym A4 hasil ozidasl aces leguak
tarlalu berkeleblhan sehingga tidak dapat memasuk? ailklua
TullsA. {8B). Akibatnya asam aceto-acetet dan ketons bodies lain
nya meningkat banyak sekall dalam darah dan urime, dan headaan
ini dikenal sebagal ketosis (12). Timbunan acetyl-coonzym A
mandorong kearah pembentukan choleatarael. Blasynthess cheleg=
terel inl kompleks sekali, tetapl secara ringhas dapat dijelas-
kan sebagal berikut, pertama: biosintesa asam mevalogats dari
acetyl-coenzym A (Acetyl-ceenzym A -- Aceto=acetyl-co 4 == ba-
ta=hidroksi-beta-methil-glutaryl-co A =-- mevalonate), sslan-
nya biosintesa cholestersl darl asam mevalonate (mevoalomate --
isopreneid unit -~ squaleme -- lanesterel -- li-desmethyl lame

- 19?4 onolestadiensl — doomsstoral -

gtaral -- zymosterol
choleatersl) (7). Akibataya timbullah choleuterclemia (7,12).

Qleh karemna acets-acetat dan beta-hidoksl butirat ssrupa
kan asam kuat, maka adanya keteme-bodies akan dinetralisir o-
lsh darah dan diskskresikan sebagal garam. Altibatnya banyak Na
dan X yoang hilang darl tubuh. Jika keadaan terssbut catup lama
dan berat, pi darah akan senurus yang dikenul sebugal acidosls
(7312;,17) s Merendahnya pl darah akan merangoang puusat respira-
gl dalam otak yang menyababkan pornafagan yung Jdalim Jwn capat
(Kussmaul breathing) (15).

Konsentrasl ketons-badies vang tinggl dalam darah dapat

manyebabkan muntah sehingga tubuh dapatkehllangan banyal; Na, K

dan Cl (6) dan pada waktu yang unmi paliuaria asnysbabian b=
nyak slektrolit-elektrolit yang hilunzg daprdl tubuh J lehidra-
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gl. Ketesis, acidosis dan dehidrasi yong o0t borat  Ladlah
Fang manyabablian coms dan kematian padm anjio: disbetik (12,
17}

Eatabollisme proteins.

Sebagai telah diketahui, pada keadaan diabetik proses
gluconeopenssis dalam hepar bertambah dan salah astu buhan
penting untuk zluconsagepesis ind adalah ozam-nosm axing yang
borasal dari hidrelisa proteis (18). Dalawm hal ini persediasan
protein tubuk mqllrtl stoat-atet dimobilisacl. Asam-acam anl-
na yunpg terjadl masuk ke sirktulazi darah don pfuasalaml dsami-
nagdl, Amonia hasil deamimasl asam-asam amiang oloh hepar diru-
bah memjadi ureum yang kemudian masulx e sichulasl dac.h. lre
mia inilah yang memysbabkam kadar Nitrogen urea Jdalam darah
(Blecd Urea Nitrogen = BUN) memingkat (L).

PEMERIKSAAN LABORATORIS.
Panentuan kadar glukoga darah.

Dalam pemeriksaan laberatoris,; ponestuan kedar glukosa
darah iﬂllgh yang paling penting untuk memperkuat diagnooa a-
danya gangruan metabelisme glukosa. Pada anjing dapat dipargu
makan Glukosa Toleranmce Test balk secars sral mausun necEra

intravenous (3,4,12,13).
Ural Glucese Telsrance Test.
Hewan dipuasakan 12 jam atuu lebih. 4 Gram glukosa
per kg barat badsn diberikan psr-oral, lobili balc  lagl
jika senggunakan stomach tube. Sesudan pesmberlan, kadar

Elukosa darah diperiksa dengan interval tiap jam untuk
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5> =k kall.
Intravemous Glucoase Tolerance cot.
rFada Intravenous Glucose Yolersnce leastl dipsrguna-

Kan U5 gram glukoesa per kg beratl badam, diinjeksikan ip
travenous asbagal larutan 50% seocudal: hewan dJdipuaceakan
24 jam, Pamberian dilakukan secara perlahan-lahan. Fe-
mariksaan kadar glukosa darah oolanjutoya adalsh ooma
dengan cara Oral Glucose Tolerance Teast.

interpretacl.

a. lermal,

l. hadar glukesa darah puasa kurang dari 120 mg..

2, ulukosa darah meningkat tidak malebihi 160 mge pada a-
khir jam pertema dan kemball ke normal pada akhir jam ke
dun.

b, [dabetes Nellitus.

1. wadar glukosa darah puasa lesbih dari 120 mge.

2, rada suato saat kadar glukesa darah diatas 180 mg. dam
tidak kembali ks nermal selama periode % jam.

Usrajat peningkatan kadar glukosa darash Lermacam-macam.
vlananya diatas 3200 mgi.

Fingan: 120 sampai 170 mge.

Berat : diatas 500 mgi.

Femeriksaan urine.

romariksaan urine juga penting ontuk memperkust ciagnosa
adanya Mabetes mellitus. GWlucosuria dan berak jonlis arins
yang meningkat jugs merupakan gejala yenpg karaokteristik untuk

ponyakit in.. Ferlu diketahui bahwa setiap gram glukosa DEr
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100 ml urine sakan menambah berat Jjenis urine  kursng lebih
00N, unit., Ketonuria biasanya danat dillhat pada keadsan din-
botik yang lebih lanjut. Ada atau tidalz adanya kotone=hodian
dnlam urine ini sering dipergunakan untuk menentukan keberns-
=ilnn pengobatan Diabetes Mellitus (4,5,12).

Lipemin,

lipoid-lipoid darah sering moningkat padn anjing diabe-
tik, terutama pads keadaan ketosis, Iinemian ini dapat dibukti-
itan dengan adanya substansl "seperti awan" dalam plasma anjiag
yang dpuasakan (12,20).

Tholenterol.

Kadar cholesterol darah (normal 110 + 28 mgh) pada  un-
Jing penderita Diabetes Mellitus dapat totap stan menlngkat.
Mepurut Wilkdnson (1970) kadar cholesteral dapat menyatohaen
khronis serta hebatnya panyakit. Eadar cholesterol berkigar un
tara 300 mgh pada awal penyaldt sampal 990 mgh pada ke jadian
yang lebih lanjut (4).

AUN (Blood Urea NHitrogen).

Uremla sering kelihatun ads hubumcuscvd Jansan Diabetes
Hellitua, meskipon tldak selalu. Tinggl rendahnya BUN Jugsa da-
pat menentulan prognosa penyaklt ini. YUeumnya panderita ysng
dapat bartahan hidup mempunyai kadar BUN normal, yaltu antara
10 = 20 mg¥%. Menurut penyelidikan Cottonm ditk (1972) dardi 27 e-
wor anjing penderita Diabetes Mellitua, 16 slkor yang mausih hi-
danp mempunyal kadar BUN rate-rata 25 + 19 mg¥, sedang pada 11
ékor yang tidak dapat dipertshankan lagl hidupnya mempunyal ku
dar BON rata 58 + 31 mg% (4).
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Hemogram.

Fada hemogram hanya diketemukon sedlikit perubahan yoang
gperlfik yans dapat dihubunskan dancan Diabsten Mellitus. Fadam
anjing diabetik jumlah leukosit dnpat meningkat, parubshan pa-
da aritrosit sering menprambaritan keadasn dehidrasi, hemolysis

juga aspat terjadl (4).

FERUBAHARN PASCA KATI.

rada pemerikssan risik anjing penderita (dabetes nollil-
tus tanpa komplikasl yang disekel Tblasanya tidak ditemukan
kalainan; sedans pada anjing penderita idabetes Mellitus de-
ngan komplikasi blasanya terdapat emaslasi yong nangat.

rerubahan pasca mati yang sering ditemui ndnlah hepar
yang membasar dan berwarna kuning terang (1,6,11,16) dan pan=
creas mengecil tanpes mda peradangan atau bekas-bekasz radang
(7311). Bilasanya urins dan scluruh tubph berbau aceton yang
apesifik, colon mengandung feces yang berwarna seperti tanah
Iiat (2).

Hi=tologle perubahan-perubahan radang pada pancress ti-
dok nyata. Kebanyakan psrubahan hanya berupa hilangnya granula
=pranula darl sol-pal-beta (20). Tetapl dapat Juga pulau-pulauv
Langerhann digantikan oleh jaringam f{ibrosa, jaringan hyalins,
atag tidal terdapat pulau-pulau Langerhans sama aekali (1,10,

16,20},

DIAGNOSA BANDING.

Talah kita ketahul bahva diketemukannya nolidipsia, poll
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uria dan glucosuria msrupakan dlagnose —anra'tit Habetes Helll

o -

tus, Yeadaan lain yang hampir sama dengan keadaan terssbut

[

hingga perlu diperhatikan adalsh sebagal barilut:
1. Nephritis khronis.

DMiasanya pada anjing tua, monyebabkan lesu, haus dan po-
T{uris, Tetapl, urine penderita hephritis kh-onis Eldek me-
ngandung glukosa, mempunyail berat jenls yang rendah dan ka=
dang-kadang mengandung banyak protein (2,3,%).

e Habster inalpidus.

Mabetes insipidus jarang sekali terjadi, jugn dapat me-
nyebabikan hane, poliuria, urine mempunyu!l bernt jemls yang
rendah dan blla diberi hormon antidiucetik, barat Jesis uri
na yang rendah akan bartambah (1,5,9).

5« Fyometra.

DMisini anjing jugae menunjukkan haue dan poliuria, tetapl
ada distensi abdominal, discharge dari vagios, sédanziem u
rinonya tidak mengandung glukosa (%,9).

K. Nophritias akut,

Anjing jJugs menunjukkan adanya raca hsus, tetapl mampu=
nyui temgperatur tubuh yang tinggi, vomlt, dspreasi dan col-
lapse, Pada palpapi terdapat rasa ayeri darli ginjel kadang
=kadang urine mengandung sedikit glukooa (9).

9« Hiporfungal adremtcorticalias.

Jugs menyebabkan haus dam poliuria, tetapl Gands-tands
yang paling menyolok adalah alopesia bilateral simetris, ku
11t kering, hiperkeratesis, mula-wula urine tidak mengan-
dung glukoss tetapl lama-lama urine dapst mengandung gluko-
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g | [ll'”‘.
‘s 'nnggunasn corticostaroid dalsm fsngla vakin 1oma.
Pengrunann corticonterold dnlesm Joanpion ity lnma, spbha=

gal bide effect dapat terjadi polidipsia dan paliuria (9).
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BAB IV

PROGHROSI A

Dalam hal ini Dlabetes Hellitus harus kita angsrp aobn-
gal suntu nenyakit khronis yang BLdat dapat mtl Lekaml  dNpAt
dicontrol dengnn baik, asbtab sembuhnya ponraizit L frapwn e Loakkae
i terjadi, Hemang pada anjing penderita yangs gemuk  (obeaily),
kadsng=tadaneg metabolisme karbohidrat Lesbhall senjadl normal bBl=
1o Regemubon moreka bearktrang: Toetapi dalas lial dnl kith tidak
dapant menganggap anjing penderita, toreebut cemboh, Lebih il hi
1a di4staknn bahra Diabetes Hellitusnya menjadi laten (5). Exer-
cimeé penting dilakukan, terntams pads anjlng nemburd atan anjing
pekarja yang menderita Disabetes Mellitus, schib azerciss menurun
kan kebutuhon mereka akan insulin (15).

Frognosa Diabetes Mellitus dapat beritisar sntara baik pe
kalli sampal buruk sekall. Prognosa dikatakan bailk sekalf bils t1
fnk ada komplikasi-komplikasi, dan buro® gokell bile sds kompli-
iasl=ltomplikasi seperti keto-aclidosis, vomit, depressl dan dehi-
drasi (16).

Sejak diketemukannya insulin, mika prognocanya Jauh le-
bih bailk dslam arti kata hidup enjing penderita dapat (| perpan-
Jang (17,20). Heskipun demikian penyebab kermation yung paling ve
ring pada anjing diabetik adalah karena tidnk “lobatl atau eutha
pazia schubungnn dengan tidak adanya kemanan remllik untok sene=
ruakan pengobatannya. dalaupun demikian hendaknya para dekter he
wan meusbearikan perlindungan dan mempeérpanjang b“1dup anjing vecde

ritn Mabetes hellitus selayahnya (5,16),

20
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BEAB W

PRNFAGOBRATAN

Unrona nemynkit Dabetes Mellitud sniln omjing mesvunwsi
Bkl mial-s masingemacing bentul mowmnyal sara penpobstan cen
dirf-rrndirli, Adn 3 gara ponps batan (1,15,16):

L F atur pemberian makKsnan.

iy cemba=ian -aptl AMobotika oral; séporti: Tolbptamids, Ubat=
abitan inl huenya diponskan pads Dabztes sollitus Yangs ringan
gohab ahat-obatan inl menstimulasi sel-oel-heta ooleo-moalas

L=n-arhann untuk mengelusarkan insulin bls fungel jaringsan ma

ih ats, nohingga tidak ofektif pads bentuk Jurunile.
« Vombarisn insulin parenteral {(usemnya pada anjing yang  tus),
biaesarws vane dipunakan adaYah:

2, loonhane inoulin (NPH - Meutral Protomine-Hapodorn), cuato
intermidiats mcting inculin, Mulal kerjis nads kurang leblh
L d4am, kerja maksimal 10 = 12 jam setelah injoksi dan lamn
kardh 18 = 26 jam.

k., Yorular Cryotalline inculin, muatu chort acting insulin,
dertindak dalam waktu 30 menit, korje makaoimal cotelah &
4om injeksl dan lamanya kurans lobih B jam,

Obat=ocbatan inl digunaksn untuk beptuk Juvendls, sebnb padna

Bentul int dal=mil-bHata pancrénas sanght cedilkit ztag momang

tidak unda,

[itebntas Hellitus tanpa kompllilkasi.

enyaklt yang ringan muaghtin dapat diatasi dongan fonga=—

tur pomborian makanan, terdirt dari dacing, migu, dan Totl

21
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danemm potrbasdiness beeat 1, ¢ 14 2 3, Pada Diabubes Mallitie

yang ringan ini antid diabetika oral dapat- diboerlkin,

filla dungan mongatur pambari:n . ' LT
thaa opral tldak dapat menolong makn dapat | B | -y i TP
HEai fa=uniEnan NPE inaulin 040 dehgan dasia 0,75 = 1 L1 usitles

sarat badan sublutan setlap hari.

Telah diketahui, kerja maksimal WFH lnoulin 10 = 12  jus
pesudalh diberikan. Sehingga blasanya NEH dnoulin Jdiberikan  pada
paEgl harl (pk 7.00 = 8.00) dengan harapan Sorja mabkoimal paida
glukosa daral kirea=kira pada woalkttn makoan ol an ddbsrikan. Selan=
Jutnya pada hira-kifl pk 17.00, diperiksa kadar glukosa daralinya
antul penyesuaikan doais insulin yang dibearikan pads pagl barl-
kutnya.

Fada anjing dengan baral badan dlatas 5 kg, bila pada wak
tu karja maksisanl insulin mempunyal fadas glitaza dacth lebdh da=-
rl 200 mgy, dosis total yang diberikan pada papl berikutnya ditam
bah dengan 2 unit; dan bila mempunyai kodar glukosa darah antara
150 = 200 mgé, maka dosis total yang diperikan pads pagl berihut-
pya ditambah dengan 1 unlit, vetapl wuntuk enjing dengan berat ba-
dan kurang dari 5 kg, blla pada waktu kerja makeimal insulin neo-
punyal kadar glukosa darah leblh darl 200 =p., donls total ¥ynng
dibarikan pada pagl berikutnya ditambah dengsn 0,5 unit; dan pila
mespanynal kadar glukosa darah sntara 150 = 200 mgps moks dosis Eo-
tal yang diberikan pada pagl berilkutnya ditamban dengen 0,2% onit

rada waktu kerja maksimal insulin ini glukoes darah ha-
fue diatur antara 80 - 130 megh; dan untok menpgastur lkadar B =

120 mgw Anl kita sembutubhkan wektu 2 - 7 harl bshle=n Iebih. Lils
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dagls total insulin yang diberikan melebinl kebutuhan, maka da-
pat terjadi komvulsl hipoglikemik (ghock insrlin) yang dapat di-
stagl dengnn cars memberikan 5 - 20 gram giuknea peroral nton po
ronteral dean dosls total insulin yang diperikan Elap horl dikn
rafngl. sila kadar gluknaa darah dnpat dikontrol meka untuk salan
futnra pemberian insulin diserahiten kopada pesllilk dengon dils-
bsnrl =angotur pemberian makansan.

snjing ini masih perlu dikentrol 2° neslngiu untuk dipe-
pirma Vadar plukoga darabnya. olila Eadar sTuiosa darah totap ate
tarn @7 = 170 ;g untok selanjutnya kontrol dapat dilnkuknn tiap

hulon (15;16,19).

Tabotes Kallitus dengan komplikasi ketoacidomliz.

finsil pomoriksssn laboratoris binsanya adalah: Jolna ke
tonuria, ketonemla, kadar glukosa dﬂrﬂh13ﬂnﬁ moningat Lingil =8
kall dan mcldogis. elinl =ada i Tujunn nonfohatan 7o R -
1tknknn gecara bersamn-cama (1,15,16,19), ynitu:
1. wnmporonikdl kadar glukosa dorah.
2, nengatasi dehidrasi.

. irngntnni acidosis,;
4o momberilan pengobatan terhadap komplikssi-kompilkesl yang tim
bul.

rada penderita dengan acidosls adalon -erin sekall untuk
menguransi lukosa darah ke kadar yang normal. ulainl digonakan
iopular drystalline insulin yang mempunyni korja cangat cepat bi
In dHdberikan secara intravenous dan mempunyal terla saksipal ku-

rang 1ohih 2 Jjam matelsh diberiknn subkutan. wosle e ilar Cryp-
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talline Irnculin adalsh 2,22 unit/kg barat badan, dajing dengan
kEstasacidnnis blasanva menderita dehldrsagi nspg culus  barat ge=
Winrens soncaloml collaops sirkulsel perifer von pkibatnyn alkan
menghanvat inmulin yang diberikan secara subkulan, sehingega yans
pating baik, cesudah peaberian Normal Salin:, Fingors Solution a
tauy Lumctated Ringers Solution, &0 monlt hemidinm baru  diborikan
Regular Crystalline dengan 1/4 dosia diberikan secara  subkubtan
{an /4 docin dMberikan secara intravamous. 2 Jum komodisn dipe-
rikan kadar wlukosa darshnya dan bilamans 1shih darl 250 mek nom
borion dozis diatas diulangl dengan cars vang oama, Domikinn <@o=
terusnys sampal kadar glukosa darah ini dibawan 250 mgf (dosia g
1anpgen ind davat 1 - 6 kalid.

Sesudah dehldrasi dan acldosls dapat dintasdl, kKadar glu-
kosa darah kombali ke pormal, selanjutayn Iipsrcusalian NFH inoo-
lin denpgan cara yang sama pada Dlabetes Mellitus tanpa kosplika-
al (15,16,19).
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BAB VI

RINGKAS AN

Diabates Mellitus adalah suatu gangruan astabolicms kar-
bohidrat yaug khronls yans cecara langsuas dap:at Jdlangsap barasal
darl kekurangan hormen imsulin baik relatif maupun abselut (15).
wedangkan fakter-faktor yang dapat menggangeu pembuatan iosulim
dan metabelisme karbehidrat didalam sel-sel seringkali tidak da-
pat ditentukan sebab-sebabaya (2). lraktor keturunan gendiri-
pup terlolu sulit untuk dapat dibuktikan (12,171 Masklpun hewan
peliharsan lain seperti kuda, sapi, domba, bavi dan kucing dapat
mepderita penyakit ini, tetapl kelihatannya lebih banyak® terjadi
pada snjing (4,12,19) dan diperkirakan dari 1000 ekor anjing, 2 -
5 ekor diasntaranya adalah penderita dabetes Hellitus (5).

Lebanyakan [(Habetes Hellitus terjadi pada anjlng setelah
verumur 5 tahua (1,2,5,8), lebih sering pada hewan yang Bemuk
dan usmgunys pada betima (2,8,11,1%,15). Henurut Wilkinsen (195Y)
anjing peliharaan jenis kecil lebih banyak yang menderita penya-
kit ini darl pada anjing jenia yang lebih besar (5) dan penyaiit
ini mering merupakan akibat dari pancreatitis yang khronis (6).

Ulabetes lellitus pada anjing sekarang dapat diklacifika
sikan menjadi 3 bentuk, yaitu: Bentuk I (canime JODM) (1,15,14),
Beptuk LI (canine HODM) (1,15,14) dan bentuk IIl (canine Cheami-
cal Ddabetes) (12,15), sedang diagaosa prediabetes terlalu aulit
untok diberikan pada anjing (13). Pada manusia telah diketahui,
JOIM terdapat kurang lebih 10% darl seluruh pendorita Dl nbetea
Fellitus. letapl menurut penyelldikan-penyellidikan viung dilakukan

pada 67% anjing penderita Diabetes Kellitus, ternyata hanya 6 ke-
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jadian (0,89%) yang dapat didiagnosa canine JODM (1).

Gajala klinis yang karaktaristik dari penyakit irdi  Ade-
lah polidipsia, peliuris, peliphagia, kehilanpan berat badan dan
emesis (2,7,12,15,17). Sedangkan gejala-gejala laln umumnya ada-
lah cataract, anorexia, asthenia, dermatitis/pruritis, obesitas,
terdapatnya kotoran hidung, pernafasan berbau ketons, Gtachlpnoe,
dan diarroe (5,17).

Blapnosa untuk penyakit inl didacarkan pada gejala-geja-
1 klinds yang timbul. Sedangkan untuk dimrsno-a secsra tepat da-
mnt allukukan pemeriksaan laberatoria. rerobshan pasca matl yang
gering dlitemul adalah hepar yang membesgar dan berwarna kuplinpg te-
rang (2,6,11,16), dan pancreas mengecil tanpn ada nearadangsn atau
bekas-helian radang (6,9). Diagnosa banding penyakit ini adsalsh na
phritis khronis (1,3,9), diabetes insipidur (1,3,9), pyometra
{(5,9), naephritis acut (9), hyperfungei adrenocorticalis (canine
Cushing's dissaze) (1,9) dan side effect pemberian corticostero-
id yane terlalu lasa (9).

Sejak dlketemukannya insulin maka progmosanya jauh lebih
balk dalnm artl kata hidup anjing penderita dapat diperpanjang 12
bih lama (17,19). Hamum demikian penyebab kematinn yang paling ao
ring padn anjing diabetik adalah karena tidal diobati atau sutha-
nagla karena tidak ada kemauan pemilik untuk meneruckan pengobat-
anaya. Walaupun demikien hendaknya para dokter havan memberikan
periiniungan dan memperpanjang hidup anjing penderita flabeten

Hollitus selayakaya (5,16).
Harena psnyakit Disbetes Mellitus pudn anjiapg mampupysd

contu'e, waka masing-masing benatuk mempunynl care pengobatan sen
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diri-sendiri. Ada 3 cara pengobatan (1,15,16) yaitu diit pemberi
nn anti disbetika orael dan pemberian insulin. Tujusn peangebatan
Iiabetes Hellitus tanpa kompliicasi adalah memperbaiki kadar glu-
kona darah saja (15,16,19). Sedang Diabetes Mellitus dengan lkom-
plikapi ketoacidosis ads |, tujuan pengobatan yang harus dilaku-
kan bersama-sams yaitu memperbalki kadar glukosa darah, mengata-
el dehidrasil, mengatasi aclidosis dan memberikan pengobatan terha

dap komplikasi-komplikasi yang timbul (1,15,16,19).
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